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Bedside teaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang telah lama diterapkan pada pendidikan 
kesehatan di samping metode-metode pembelajaran klinik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode bedside teaching terhadap keterampilan menolong persalinan pada mahasiswi kebidanan. 
Desain penelitian menggunakan Quasy Eksperiment. Peneliti membagi sampel dalam 2 kelompok yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen dilakukan metode bedside teaching 
dalam menolong persalinan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak dilakukan. Kedua kelompok kemudian 
diobservasi keterampilannya dalam menolong persalinan dengan berpedoman pada 58 langkah Asuhan 
Persalinan Normal (APN). Apabila sampel melakukan sesuai dengan butir langkah yang terdapat pada APN 
diberi nilai 1 dan apabila tidak melakukan diberi nilai 0. Nilai hasil observasi sampel pada masing-masing 
kelompok kemudian dibandingkan dengan nilai mean dan selanjutnya diolah dengan menggunakan software 
SPSS 16 dengan  uji statistik Mann-Whitney. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi semester VI 
Program Diploma III Kebidanan Universitas Almuslim yang berjumlah 85 orang. Teknik sampling 
menggunakan Random sampling dengan besar sampel untuk masing- masing kelompok 20 orang. Lokasi 
penelitian di Laboratorium Kebidanan Diploma III Kebidanan Universitas Almuslim dan Klinik Bersalin 
Yayasan Ayah Bunda. Uj i  va l id i tas  ins t rument  d i lakukan  d i  Akademi  Kebidanan Munawarah  
Bireuen.  Hasi l  pengolahan uji statistic didapatkan  nilai p = 0,002 (p < 0,05). Hasil uji statistic ini 
menunjukkan ada pengaruh metode bedside teaching terhadap keterampilan menolong persalinan pada 
mahasiswi kebidanan.  
 






Metode pembelajaran klinik  merupakan  salah 
satu metode mendidik peserta didik di klinik yang 
memungkinkan pendidik memilih dan menerapkan 
cara mendidik yang sesuai dengan objectif (tujuan) 
dan karakteristik individual peserta didik berdasarkan 
kerangka konsep pembelajaran. 
Terkait  dengan  hal  tersebut  dalam  
pembelajaran  klinik  dipengaruhi  oleh banyak 
faktor, diantaranya penetapan rumah sakit atau klinik  
sebagai  lahan praktik, adanya komunitas profesi 
yang mampu menciptakan iklim yang kondusif dan 
berperan sebagai role model, tujuan instruksional 
yang jelas dan menentukan kompetensi yang akan 
dicapai, serta menetapkan sistem evaluasi yang 
sesuai. 
Bedside   teaching merupakan suatu metode 
pembelajaran bidang kesehatan yang dilakukan 
secara aktif dengan melibatkan peserta didik, klien 
dan langsung difasilitasi oleh pembimbing klinik 
(preseptor). Manfaat yang diperoleh peserta didik 
melalui metode bedside teaching adalah kesempatan 
menggunakan pancaindera (penglihatan,  
pendengaran,  penghidu  dan  peraba)  untuk  
mempelajari  klien  dan masalah kesehatan yang 
dialaminya. Metode pembelajaran ini juga   memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk terjadinya 
proses pendidikan serealistis mungkin serta dapat 
mengembangkan empati peserta didik terhadap klien. 
Bedside teaching memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk dapat berhadapan 
langsung dengan klien. Oleh karena itu, peserta didik 
dapat berlatih dan mengasah keterampilan klinik 
seperti anamnesa, pemeriksaan fisik dan bahkan 
keterampilan  melakukan tindakan  medis sederhana 
kepada klien. 
Pendidikan kebidanan merupakan salah satu 
bagian dari pendidikan kesehatan. Metode bedside 
teaching merupakan salah satu metode pembelajaran 
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yang telah lama diterapkan di pendidikan kebidanan 
di samping metode-metode pembelajaran klinik 
lainnya. Namun belum diketahui berapa besar 
pengaruh metode bedside teaching terhadap 






Menggunakan desain Quasy Eksperiment, 
sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok 
eksperimen diberikan intervensi metode bedside 
teaching, sedangkan pada kelompok kontrol tidak 
diberikan intervensi apapun. Semua sampel kemudian 
dilakukan observasi terhadap keterampilan menolong 
persalinan dengan berpedoman pada 58 langkah 
Asuhan Persalinan Normal (APN). Nilai yang 
diperoleh dari hasil observasi kemudian dibandingkan 
dengan nilai mean.  
 Populasi penelitian adalah mahasiswi 
semester VI Program Diploma III Kebidanan 
Universitas Almuslim Tahun Akademik 2015/2016 
yang berjumlah 85 orang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah  Random sampling, besar sampel 
untuk kelompok obervasi dan kelompok kontrol 
masing-masing 20 orang. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar  observasi  yang  
berpedoman  pada  58  langkah Asuhan Persalinan 
Normal (APN). 
Pengukuran instrument menggunakan skala ordinal 
untuk mengetahui perbedaan keterampilan   
mahasiswi   yang   dilakukan   bedside   teaching   
dengan   yang   tidak dilakukan bedside teaching 
dalam menolong persalinan. Hasil observasi diukur 
dengan menggunakan skala  : positif bila ≥ mean 
dan negativ bila < mean. Nilai mean yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah 47. 
 Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
kebidanan Universitas Almuslim dan Klinik 
Bersalin Yayasan Ayah Bunda. Analisa statistik 
menggunakan SPSS 16 dengan Uji Mann-Whitney 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil observasi  kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen kemudian diolah dengan  SPSS 
menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil uji data 
tersebut menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
adalah 0,002 (p value < 0,05), ini berarti ada pengaruh 
metode bedside teaching terhadap keterampilan 
menolong persalinan pada mahasiswi kebidanan. 
Keterampilan menolong persalinan antara 
kelompok  kontrol dan kelompok eksperimen 
dilakukan setelah kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan metode bedside teaching. Observasi  
keterampilan menolong persalinan dilakukan di 
laboratorium kebidanan Universitas Almuslim dengan 














berpedoman pada 58 langkah APN. Dari hasil 
observasi didapatkan perbedaan nilai rerata antara 
kedua kelompok. Nilai rerata kelompok eksperimen 
adalah 47 sedangkan  nilai rerata kelompok kontrol 
41,4. Terdapat perbedaan keterampilan menolong 
persalinan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol.  
Kelompok kontrol, walapun tidak diberi perlakukan 
metode bedside teaching tetapi sudah mendapatkan 
teori menolong persalinan dan demontrasi praktik 
menolong persalinan di laboratorium kebidanan pada 
waktu mengikuti mata kuliah Asuhan Kebidanan 





Keterampilan   Mahasiswi   Kebidanan   
Universitas   Almuslim dalam menolong       
Persalinan setelah dilakukan metode bedside 
teaching berada di atas rata-rata.  Terdapat  
perbedaan  keterampilan  dalam  menolong  
persalinan antara mahasiswi yang  diberi  
perlakukan metode  bedside  teaching  dengan  yang  
tidak  diberikan   perlakukan metode bedside 
teaching. Ada  pengaruh   metode   bedside   
teaching   terhadap  keterampilan menolong 
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